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MANAJEMEN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
INTELLIGENCES DI MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 
PROGRAM KHUSUS KARTASURA 
 
Abstract  
This study purpose  to describe: 1) preparation of teacher mastery about learning 
based on Multiple Intelligence 2) implementation of learning based on Multiple 
Intelligence 3) the basic form of learning based on Multiple Intelligence in 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Special Kartasura. This type of 
research is qualitative research with phenomenalogical research design. Data 
collection techniques used, interviews and documentation. Data analysis 
techniques use interactive analysis techniques, while the technique of data validity 
using triangulation. The results showed 1) preparation of teacher mastery in 
implementing learning based on multiple intelligences. a) training that 
emphasizes intelligence and not only in academics only. b) make a lesson plan 
that is the implementation plan c) administration in learning multiple multiple 
intelligences. 2) learning Implementation based on Multiple Intelligence, a) 
Multiple intelligence based learning. The teaching style is tailored to the student's 
learning style. b) strategies and methods undertaken in learning-based multiple 
intelligences lectures, frequently asked questions, discussions and 
demonstrations. c) the teacher's medium is the image. d) the special feature of the 
lesson is the intelligent division of the class of learners. e) the application of 
multiple intelligence-based learning starting from the class division using 
Multiple Intelligences Research (MIR). f) preparation that occurs that is the way 
teachers package the learning with the solution, the liveliness of students used for 
giving material to students. g) learning using multiple intelligences is a class 
process tailored to the intelligence of learners. 3) evidence in research Based on 
Multiple Intelligences is in determining: a) cognitive assessment b) encyclopedia / 
attitude c) psychomotor meeting 
Keywords: multiple intelligence, teaching style, value. 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) persiapan penguasaan guru 
tentang pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 2) implementasi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 3) bentuk penilaian pada 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan desain penelitian fenomenalogi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis interaktif, sedangkan teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukan 1) Persiapan penguasaan 
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis multiple intelligences 
meliputi. a) pelatihan yang menekankan pada pemikiran bahwa  kecerdasan tidak 
serta merta hanya ada pada bidang akademik saja. b) pembuatan lesson plan yaitu 
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rencana pelaksanaan c) administrasi dalam pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. 2) implementasi Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences, a) 
Pembelajaran berbasis multiple intelligences menerapkan gaya mengajar yang 
disesuaikan dengan gaya belajar siswa. b) strategi dan metode yang dilakukan 
dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences ceramah, tanya jawab, diskusi 
dan demonstrasi. c) media yang digunakan guru adalah gambar. d) Ciri khusus 
dari pembelajaran tersebut adalah pembagian kelas disesuaikan dengan 
kecerdasan peserta didik. e) penerapan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences dimulai dari pembagian kelas menggunakan Multiple Intelligences 
Research (MIR). f) kendala yang terjadi yaitu cara guru mengemas pembelajaran 
dengan solusi, keaktifan siswa dimanfaatkan untuk menyampaikan materi kepada 
siswa. g) perbedaan pembelajaran biasa dengan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences adalah pembagian kelas yang disesuaikan dengan kecerdasan peserta 
didik. 3) penilaian dalam pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences adalah 
penilaian autentik yang meliputi:a) penilaian kognitif  b) penilaian afektif/ sikap 
c) penilaian psikomotorik  
Kata Kunci: multiple intelligences, gaya mengajar, penilaian. 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia diciptakan sebagai makhluk sempurna. Manusia berbeda 
dengan makluk lainnya, karena manusia memiliki akal pikiran yang tidak 
dimilki oleh makhluk lain. Akal tersebut yang mempengaruhi tingkah laku 
manusia itu sendiri, sehingga apa yang terlihat dari tingkah laku seseorang 
itulah dapat dilihat sejauh mana akal tersebut digunakan. Sebagian besar orang 
percaya bahwa jika seseorang memiliki kecerdasan atau IQ tinggi, maka dia 
akan sukses dalam hidup. Oleh karena itu pengkuran kecerdasan IQ sejak 
lama menjadi salah satu ukuran terpenting dalam menentukan kemungkinan 
sukses seseorang. Teori kecerdasan jamak disarankan oleh Howard Gardner  
dianggap sebagai model yang kompleks, karena menolak gagasan bahwa 
kecerdasan adalah kemampuan kesatuan.Menurut Gardner pencetus teori 
Multiple Intelligence dalam Yaumi (2013: 11), “ada delapan kecerdasan yang 
dapat diidentifikasi, yaitu: kecerdasan linguistik, matematis-logis, visual-
spasial, musik, intrapersonal, interpersonal, kinestesis, dan naturalis.” 
Setiap manusia memiliki keragaman intelegensi. Intelegensi atau 
kecerdasan bukanlah tunggal melainkan banyak, tidak ada seorang yang hanya 
memiliki satu jenis kecerdasan. Dengan adanya multiple  intelligences 
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(kecerdasan jamak), seseorang bisa memiliki lebih dari satu kecerdasan. 
Dalam bidang pendidikan seorang peserta didik bisa memiliki kecerdasan 
linguistik atau bahasa dan ada kemungkinan pula memiliki kecerdasaan 
lainnya, namun antara peserta didik satu dengan yang lainnya berbeda jadi 
tidak bisa disamakan.  Hal tersebut dikarenakan peserta didik memiliki 
kecerdasan masing-masing. Kecerdasan tersebut meliputi: linguistik, 
matematik, visual, jasmaniah, musik, intrapersonal, interpersonal, naturalistik, 
dan spiritual sehingga tidak ada lagi anggapan bahwa anak itu bodoh.  
Multiple intelligences dalam dunia pendidikan menjadi dasar pemlihan 
sebuah strategi pembelajaran untuk menyampaiakn materi dalam semua 
bidang studi. Menurut Chatib (2011: 108) inti strategi pembelajaran adalah 
bagaiana cara guru mengemas gaya mengajarnya agar mudah diterima dan 
dimengerti oleh siswanya.  Peahaman tentang strategi pembelajaran akan 
menghasilkan kemampuan guru untuk mengajar dan siswa tertarik serta 
paham dengan yang diajarkan tersebut. Selain strategi juga diperlukan media 
untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran. Menurut Suhana (2014: 61) 
media pembelajaran merupakan segala bentuk segala bentuk perangsang dan 
alat yang disediakan guru untuk mendorong sswa belajar secara cepat, tepat, 
mudah, benar, dan tidak terjadi verbalisme. Dengan adanya strategi dan media 
yang tepat  maka diperlukan gaya mengajar yang sesuai untuk mengajak siswa 
aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 
Gaya mengajar yang digunakan oleh guru disesuaikan dengan tujuan, 
minat, dan materi pelajaran yang akan disampaikan dengan berlandaskan pada 
pembelajaran yang menyenangkan. Menurut  Mukhrin (1981) dalam 
Nursyaidah (2015: 112) gaya mengajar adalah gaya yang dilakukan guru pada 
waktu mengajar di depan kelas. Dari pemaparan maka peneliti mengangkat 
judul “Manajemen Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura.” Dengan tujuan 
mendeskripsikan: 1) Penguasaan guru tentang pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences di Madrasah Ibtidaiyah Program Khusus Kartasura. 2) 
Implementasi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di Madrasah 
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Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 3) Bentuk penilaian 
pada pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Program Khusus Kartasura. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah  kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
dperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain (Saebani, 2013: 
147). Desain penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Lokasi 
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Kartasura 
dengan subjek penelitian kepala sekolah, guardian anggel, dan guru bahasa 
inggris. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  
Teknik analisis data menurut Sugiyono (2014: 89) analisis data dalam 
penelitian kualitatif diajukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 
dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dilanjutkan dengan teknik 
pemerisaan keabsahan data menggunakan triangulasi data, triangulasi, teknik 
dan triangulasi sumber. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persiapan Penguasaan Guru terhadap Implementasi Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligences  
Persiapan penguasaan guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences di kelas masih terus 
diupayakan demi kelancaran dan kesuksesan pembelajaran maka 
pemahaman terhadap esensi pembelajaran berbasis multiple intelligence 
terus ditingkatkan. Guru yang ada di sini sudah menerapkan pembelajaran 
berbasis multiple intelligence dengan terus mengiku pelatihan mengenai 
pembelajaran berbasis multiple intelligences, pembuatan lesson plan, dan 
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administrasi yang dibutuhkan demi berlangsungnya pembelajaran berbasis 
multiple intelligences sesuai dengan yang diharapkan.  
Pelaksanaan pembelajaaran berbasis multiple intelligences 
berkaitan dengan pemahaman guru mengenai multiple intelligences 
tersebut. Multiple intelligences secara umum yaitu kecerdasan jamak, 
dimana semua anak itu memiliki kecerdasan yang tidak sama, cerdas itu 
tidak hanya berlaku di bidang ademik saja, tetapi ada sembilan. Hal 
pertama yang ditekankan yaitu pemikiran bahwa semua kondisi anak itu 
pintar. Menurut Gardner menggunakan kata “kecerdasan (intelligences)” 
sebagai pengganti “bakat” menurutnya ada Sembilan kecerdasan yang 
dapat diidentifikasikan yaitu: kecerdasan Linguistic-verbal, kecerdasan 
logis matematis, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan musical, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan kinestetik-
ragawi, kecerdasan naturalis, kecerdasan eksistensial. 
Kecerdasan itu tidak hanya satu tetapi banyak seperti pada 
papparan di atas yaitu ada sembilan. Dan dari masing-masing anak tidak 
serta merta memiliki semua kecerdasan itu dan tidak pula anak dikatakan 
cerdas hanya ketika dia mendapat nilai akademik bagus karena 
sesungguhnya kecerdasan itu bermacam-macam sepertri kecerdasan 
linguistic-verbal, logis matematis, visual-spasial dan lain sebagainya ada 
sembilan. Selain itu  multiple intelligences juga berkaitan dengan  
bagaimana cara kita memandang kecerdasan anak yang bebeda-beda, 
bagaimana cara kita memahami kecerdasan anak tersebut dan gaya 
mengajar apa yang sesuai dengan gaya belajar anak dengan kecerdasan 
yang dia miliki.  
Guru berusaha untuk menyesuaikan gaya mengajarnya dengan 
kecerdasan siswa. Hal tersebut membantu siswa dalam belajar dan 
memahami materi yang diberikan oleh guru. Dengan demikian guru harus 
lebih kreatif dan inovatif dan memahami kecerdasan setiap anak berbeda-
beda maka pendekatan yang digunakan dalam menyampaikan materi juga 
berbeda dengan yang lainnya. Hal demikian relevan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh (Sibel: 2013) menyatakan bahwa After the 
application ; in the last test and permanence test, multiple intelligence 
method which was applied on experiment group has a meaningful 
distinction compared to traditional education method applied on control 
group. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi Multiple 
intelligences dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi 
kecerdasan untuk memecahkan masalah, dengan melibatkan 
kecenderungan biologis untuk mempermudah penerimaan informasi pada 
otak.   
Persiapan penguasaan guru tentang pembelajaran berbasis multiple 
intelligencees dimulai dengan penguasaan mengenai multiple intelligences 
terlebih dahulu yang dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan yang 
diadakan setiap minggu kedua dan keempat. Dari pelatihan tersebut 
ditekankan bahwa kecerdasan tidak serta merta hanya ada pada bidang 
akademik saja. Dilanjutkan dengan pembuatan lesson plan yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaarn berbasis multiple 
intelligences. Orang tua menyekolahkan anak dengan bebas, tidak hanya 
terpaku pada kecerdasan akademik saja tetapi bakat juga penting. 
Administrasi dan pengembangan serta inovasi sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran berbasis multiple intelligences karena pembelajaran tersebut 
berangsung dengan menyajikan menu baru yaitu  mengembangkan 
pembelajarann tidak hanya pada kemampuan akademik saja tetapi juga 
pada bakat dan seni. Dengan demikian guru dituntut untuk memahami 
setiap karakter dari kecerdasan siswa dan bagaimana cara 
mengembangkannya. 
3.2 Implementasi Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 
Sebagai sekolah yang menerapkan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences maka pembelajaran yang berlangsung dikelas menggunkana 
pembelajaran yang berbasis multiple intelligences. Guru mendapatkan 
pelatihan yang dilaksanakan pertama kali pada saat guru  akan masuk 
menjadi pendidik di MIM PK Kartasura sebanyak delapan kali pertemuan.  
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Selanjutnya pelatihan dilaksanakan pada minggu kedua dan keempat. Pada 
pelatihan para pendidik mendapat bekal yang berkaitan dengan penerapan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences, lesson plan,  strategi, metode 
dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam pelatihan tidak 
hanya mendapat pelatihan dari kepala sekolah dan Guardian Anggel tetapi 
juga dari pakar langsung seperti bapak Munif Chatib. Sharing dengan 
rekan kerja juga sering dilakukan disini hak tersebut bertujuan untuk 
mendiskusikan kendala dan mencari solusi yang tepat dalam menghadapi 
kendala tersebut. 
Pembelajaran berbasis multiple intelligences berlangsung dimuali 
dengan penyusunan lesson plan. Lesson plan disini sama dengan RPP 
pada pembelajaran biasa dimana  Lesson plan merupakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh pendidik  pada pembelajaran 
berbasis multiple intelligences  yang disesuaikan dengan kecerdasan setiap 
kelas. Lesson plan disusun dengan mempertimbangkan perbedaan 
kecerdasan disetiap kelas dan pemilihan strategi, media, metode yang 
sesuai untuk kelas yang akan diampu tersebut. Sesuai penelitian yang 
relevan dari Lilis (2013: 275-276) megungkapkan bahwa Lesson plan 
merupakan hal yang paling penting saat berkomitmen menjadi gurunya 
manusia di sekolah berbasis multiple intelligences.  
Hal tersebut seprti pada kejadian di lembaga saat seorang guru 
meminta izin tidak bisa mengajar karena ada kepentingan keluarga maka 
dia tetap membuat lesson plan walaupun dia sedang menemani ibunya 
dirumah sakit. Dan yang mengejutkan dia sudah mebuat leson plan untuk 
hari dimana dia ijin dan ditiggal dilemari sebagai pedoman bagi guru yang 
akan menggantikan dia dikelas. Menurut Almufti (2013: 54) menyatakan 
bahwa “pada awalnya, kesulitan untuk membuat lesson plan, tetapi setelah 
dicoba, jadilah lesson plan dalam satu kompetensi dasar. Pemandangan dia 
awal terlihat siswa sangat tegang. Mereka khawatir mendapat pertanyaan. 
Dengan keadaan demikian saya mencoba menerapkan alpha zone dan 
scene setting seperti yang rancang pada lesson plan.  Untuk materi garis 
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dan sudut, saya mencoba mengajak siswa merubah dirinya menjadi 
seorang arsitek. Menggunakan bantuan jangka dan avermedia alat untuk 
me,perbesar gambar. Anak sangat bersemangat dan merasa fun dengan 
pembelajaran yang berlangsung. Dengan lesson plan pembelajaran dapat 
berjalan dan terencana dengan baik. Apa yang aingin disampaikan tanpa 
ada yang terlewatkan. 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences 
menerapkan gaya mengajar yang berbeda dengan gaya mengajar pada 
pembelajarn biasa. Di MI Muhammadiyah PK Kartasura guru 
menggunakan gaya mengajar otoriter semi demokratis dimana guru 
bersikap otoriter yaitu guru memberikan kekuasaan mutlak terhadap 
peserta didik agar melaksanakan tugasnya, demokratis adalah kebebasan 
terhadap peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Aturan tetap harus dilaksanakan tetapi tidak membatasi peserta didik 
untuk mengeksplorasi diri dalam mengembangkan kecerdasan yang ada 
pada diri si anak. Dengan gaya mengajar tersebut diharapkan peserta didik 
tidak merasa terbebani tetapi esensi pembelajaran tersebut tetap masuk. 
Hal demikian seperti yang dikatakan oleh  Lee Mei Ph’ng dkk (2015:006–
076 ) dengan asil penelitian menunjukkan bahwa siswa dan guru memiliki 
percampuran antara gaya belajar dan gaya mengajar masing-masing. Gaya 
mengajar guru umumnya memiliki dampak positif kepada siswa akan 
tetapi ada suatu waktu yang tidak dapat menyesuaikan antara gaya belajar 
dan gaya mengajar siswa dan guru. Dengan demikian gaya menajar guru 
sangat mempengaruhi masuk atau tidaknya materi yang disampiakan 
kepada siswa yang diajar. Untuk pemilihan gaya mengajar harus 
disesuaikan dengan gaya belajar setiap kecerdasan anak. Karena berbeda 
kecerdasan maka berbeda pula gaya belajarnya.  
Pembelajaran yang berlangsung menggunkana gaya mengajar  
yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. menggunakan Strategi yang 
dilakukan dalam pembelajarn berbasis multiple intelligences disesuaikan 
9 
 
dengan materi yanga akan disampikan. Strategi dapat brubah-ubah karena 
disesuaikan dengan keadaan peserta didik.  
Strategi yang dilakukan pada pembelajaran yang berlangsung 
dikelas VA menggunakan strategi drawing dimana siswa menggambar 
rambu-rambu lalu lintas seperti yang dicontohkan oleh guru diawal 
pembelajaran. Hal demikian sependapat dengan Anitah (2008: 12) yang 
mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang 
dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan 
pembelajaran tertentu, meliputi lingkup, sifat, dan urutan kegiatan yang 
dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Dan relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gde Dharma tahun 2012 dengan judul 
“Keefektifan Strategi Multiple Intelligences pada Pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian : a.) Strategi MI dapat 
meningkatkan keefektifan pembelajaran jenis pekerjaan dan penggunaan 
uang. b.) Peningkatan keefektifan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya 
kualitas, ketepatan, insentif, dan waktu. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa strategi sangat membantu guru dalam menyampikan 
materi begitupun sebaliknya yaitu membantu siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan oleh guru.  
Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa inggris materi 
rambu-rambu lalu lintas di MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah 
ceramah. tanya jawab, diskusi dan demonstrasi sesuai dengan hasil dari 
tugas yang diberikan guru. Hal demikian relevan dengan penelitian  
Imamul (2009) dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa  Proses 
pembelajaran di SD Islam Sabilillah menggunakan variasi metode yang 
tepat dan sesuai dengan tujuan, materi, dan kondisi siswa berdasarkan 
kecerdasan masing-masing. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan metode yang tepat maka membantu guru dalam 
menyampaikan materi dan dapat siswa mengerjakan tugas dari guru sesuai 
dengan gaya belajarnya masing-masing.  
10 
 
Media pembelajaran yang digunakan guru sangat menentukan 
kesuksesan guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa. Hal 
demikian senada dengan hasil observasi yang dilakukan bahwa padasaat 
pembelajaran di kelas VA guru menggunakan media gambar. Gambar 
tersebut membantu siswa dalam memahami materi., khususnya materi 
tentang rambu-rambu lalu lintas. Menurut Suhana (2014: 61) media 
pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang 
disediakan oleh guru untuk mendorong siswa agar belajar secara cepat, 
tepat, mudah, benar, dan tidak terjadi verbalisme. Jadi dapat diartikan 
bahwa media belajar adalah sarana, alat, manusia atau benda yang dapat 
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran agar lebih mudah 
dipahami oleh siswa.  
Ciri khusus pembelajaran berbasis multiple intelligences adalah 
pembagian kelas disesuaikan dengan kecerdasan masing-masing peserta 
diidk. Pembagian tersebut dilakkan dengan cara multiple intelligences 
research (MIR). Selain itu ciri khusus yang terjadi pada saat pembelajaran 
berlangsung adalah guru dan peserta didik sama-sama aktif sehingga 
tercipta pembelajaran berlangsung menyenangkan dan interatif. Hasi 
penelitian menunjukan bahwa di MI Muhammadiyah PK Kartasura sudah 
menggunakan multiple intelligences research (MIR)dalam membagi kelas 
pada saat awal masuk peserta didik. Menurut Chatib (2010: 101) “Dalam 
dunia pendidikan 8 kecerdasan tersebut telah dijadikan sebagai alat tes 
Multiple intelligences Research (MIR) untuk mengetahui kecerdasan dan 
gaya belajar anak didik, sedangkan dalam proses pembelajaran, dijadikan 
sebagai strategi untuk membantu mempercepat menemukan kondisi akhir 
terbaik anak didik.  
Penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences di mulai 
sejak peserta didik masuk di MIM PK Kartasura yaitu pada saat 
pembagian kelas menggunakan Multiple Intelligences Research (MIR). 
Dengan demikian kelas siswa dapat dikelompokan sesuai dengan 
kecerdasan yang dimiliki, sehingga memudahkan guru untuk 
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mengembangkan kecerdasan tersebut dan dapat memaksimalkan dalam 
penyampaian materi ajar. Penerapan juga dibuktikan dengan adanya gaya 
mengajar guru yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. ha demikian 
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian oleh Joan Hanfin 
pada tahun 2014 dengan  temuan dari sebuah proyek penelitian tindakan 
yang menyelidiki penerapan Multiple Intelligences (MI) teori di ruang 
kelas suatu sekolah. Penelitian ini menunjukkan bagaimana teori MI 
digunakan untuk menghasilkan laporan hasil belajar siswa yang sukses 
termasuk minat dan motivasi, dan daya ingat yang lebih baik dan 
pemahaman yang lebih dalam, pencapaian yang lebih tinggi, 
meningkatkan harga diri, dan lebih menyenangkan dan memberikan 
pengalaman kelas yang berkesan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences dapat menjadi 
solusi baru dalam mengembangkan kecerdasan yang dimiliki setiap siswa.  
Kendala yang terjadi pada pembelajaran berbasis mulitiple 
intelligences cara guru mengemas pembelajaran sehingga keaktifan siswa 
belum terkemas menjadi suatu kelebihan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
cara dalam menyampaiakan materi kepada siswa. Dari kendala tersebut 
ditawarkan solusi dengan keaktifan siswa dimanfaatkan untuk 
menyampaikan materi kepada siswa dan mencari pendekatan yang sesuai 
dengan keaktifan tersebut sehingga keaktifan siswa tidak menjadi masalah 
lagi ketika guru dapat mengemas pembelajaran secara benar.  
Perbedaan antara pembelajaran biasa dengan pembelajaran 
berbasis multiple intelligences adalah pembagian kelas yang disesuaikan 
dengan kecerdasan peserta didik dan gaya mengajar guru yang 
menyesuaikan dengan gaya belajar siswa. Sehingga guru harus lebih 
inovatif dalam mengembangkan gaya mengajar sehingga siswa dapat 
dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Peraturan 
kelas dan konsekuansi yang diberikan pada siswa yang tidak patuh,hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prof. Dr. Sibel Gurbuzoğlu 
Yalmanci pada tahun 2013 dengan temuan bahwa Tingkat signifikansi 
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adalah 0,05 Dalam hasil pre-test sebelum awal aplikasi nomeaningful 
perbedaan yang ditemukan antara eksperimen dan kelompok kontrol 
sesuai dengan uji t. Setelah aplikasi; dalam tes terakhir dan uji permanen, 
metode multiple intelligence yang diterapkan pada kelompok eksperimen 
memiliki perbedaan yang bermakna dibandingkan dengan metode 
pendidikan tradisional yang diterapkan pada control kelompok. dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan metode Multipel 
intelegensi mampu memberikan pengaruh yang signifikan bila dipakai 
dengan cara yang benar dan tepat. Hal itu mampu memaksimalkan 
kecerdasan yang dimiliki siswa dalam menentukan cara belajar yang tepat.   
 
3.3 Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran berbasis multiple 
intelligences  adalah penilaian konkret. Penilaian pembelajaran berbasis 
multiple intelligences di MI Muhamadiyah PK Kartasyura menggunakan 
penilaian autentik dengan menggunakan penilaian kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Temuan tersebut sependapat dengan yang diungkapkan oleh 
Munif Chatib (2013: 168) bahwa alat penilaian untuk penilaian kognitif 
diantaranya tes lisan dan tes tertulis. Tes lisan berupa pertanyaan lisan yang 
diungkapkan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap masalah yang 
berkaitan dengan kognitif. Sedangkan tes tertulis berupa isian singkat, pilihan 
ganda, menjodohkan, uraian, hubungan sebab akibat, hubungan konteks, 
klasifikasi atau kombinasinya.   
Sementara untuk pengayaan yang dilakukan oleh guru di MI 
Muhammadiyah PK Kartasura saat proses pembelaharn bahasa inggris dengan 
materi rambu-rambu lalu lintas berupa tugas proyek untuk menyelesaikan 
gambar dan tes lisan. Dengan dimikian relevan denganpenelitian yang 
dilakukan oleh  Hanfin (2014) dengan temuan bahwa sebuah proyek penelitian 
tindakan yang menyelidiki penerapan Multiple Intelligences (MI) teori di 
ruang kelas suatu sekolah. Penelitian ini menunjukkan bagaimana teori MI 
digunakan untuk menghasilkan laporan hasil belajar siswa yang sukses 
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termasuk minat dan motivasi, dan daya ingat yang lebih baik dan pemahaman 
yang lebih dalam, pencapaian yang lebih tinggi, meningkatkan harga diri, dan 
lebih menyenangkan dan memberikan pengalaman kelas yang berkesan.  
Kesimpulan dari penilaian hasil belajar siswa menggunakan penilaian 
yang menggunakan penilaian autentik terbukti dengan hasil belajar pada ranah 
kognitif, afektif, psikomotorik dari subjek penelitian yang mengalami 
peningkatan dan siswa paham dimana letak kesalahannya dan bagaimana dia 
harus memperbaikinya hal demikian terjadi karena penilian ini bersifat nyata. 
 
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
4.1.1 Persiapan Penguasaan Guru tentang Pembelajaran Berbasis 
Multiple Intelligences  
Persiapan penguasaan guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences di kelas masih terus 
diupayakan demi kelancaran dan kesuksesan pembelajaran maka 
pemahaman terhadap esensi pembelajaran berbasis multiple intelligence 
terus ditingkatkan. Guru yang ada di sini sudah menerapkan pembelajaran 
berbasis multiple intelligence dengan terus mengiku pelatihan mengenai 
pembelajaran berbasis multiple intelligences, pembuatan lesson plan, dan 
administrasi yang dibutuhkan demi berlangsungnya pembelajaran berbasis 
multiple intelligences sesuai dengan yang diharapkan.  
4.1.2 Implementasi Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 
Sebagai sekolah yang menerapkan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences maka pembelajaran yang berlangsung dikelas menggunkana 
pembelajaran yang berbasis multiple intelligences dengan ciri sebagai 
penerapan gaya mengajar yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. 
Strategi dan metode yang dilakukan dalam pembelajarn berbasis multiple 
intelligences disesuaikan dengan materi yang akan disampikan. Media 
yang digunakan guu pada saat pembelajaran di kelas VA guru 
menggunakan media gambar. Ciri khusus pembelajaran berbasis multiple 
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intelligences adalah pembagian kelas disesuaikan dengan kecerdasan 
masing-masing peserta diidk.  
4.1.3 Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran berbasis multiple 
intelligences  adalah penilaian autentik, yang meliputi, penilaian kognitif 
penilaian afektif/ sikap dan penilaian psikomotorik  
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